BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
penulis akan mencoba menarik kesimpulan mengenai peran Bagian Pengendalian
Kinerja dalam mensosialisasikan Budaya ProCISE PT PGN (Persero) Tbk kepada

karyawan.

Pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan yang

sudah didapat berkaitan dengan hasil penelitian yaitu:

1. Bagian Pengendalian Kinerja sebagai Method of Communication dalam
mensosialisasikan budaya ProCISE PT PGN (Persero) Thk kepada
karyawan vyaitu sebagai teknisi Komunikasi, penasehat ahli dan fasilitator

komunikasi.

2. Peran Humas ‘yang dijalankan Bagian Pengendalian Kinerja dalam
mensosialisasikan budaya ProCISE adalah sebagai Teknisi Komunikasi,

Penasehat Ahli, dan Fasilitator Komunikasi.

3. Pelaksanaan mensosialisasikan budaya ProCISE dalam perilaku kerja yang
dilakukan oleh Bagian Pengendalian Kinerja PT PGN (Persero) Tbk
kepada seluruh karyawan sudah berjalan dengan baik hanya saja masih

kurangnya motivasi dan kepedulian dari pimpinan masing — masing divisi
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dalam proses kegiatan mensosialisasikan Budaya ProCISE sehingga

jadwal pelaksanaan tidak sama pada masing-masing divisi.

1.2.  Saran

Setelah melakukan penelitian dan mengetahui sejauh mana Peran Humas
yang dijalankan Bagian Pengendalian Kinerja dalam mensosialisasikan budaya
ProCISE PT PGN (Persero) Tbk kepada karyawan, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau pertimbangan sebagai
berikut:
1.2.1 Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya penulis mengharapkan kepada peneliti untuk
lebih mendalam dan lebih focus dalam membahas Peranan Humas yang
dijalankan oleh Manajemen agar penelitiannya dapat maksimal dan menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda untuk melihat perbandingan pembuatan dan
pelaksanaan dari program-program mensosialisasikan budaya kerja sehingga
hasilnya dapat saling melengkapi dan lebih baik lagi.
1.2.2 Saran Praktis

Sebagai masukan dan saran praktis bagi PT PGN (Persero) Tbk, peneliti
memberikan sedikit masukan dan sumbangan saran antara lain:

1. Berkoordinasi dengan bagian humas untuk merancang kegiatan yang
berhubungan dengan program ProCISE, sehingga kegiatan tersebut menjadi
lebih menarik dan tidak monoton.

2. Harus lebih kreatif lagi dalam membuat program pengembangan budaya

ProCISE.
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3. Tingkatkan hubungan dengan tim implementasi budaya dan para change
agent agar mereka semakin bersemangat dalam mengerakkan zonanya untuk
selalu melakukan kegiatan-kegiatan program setiap hari atau minimal 2 kali
seminggu sesuai dengan himbauan dan perintah dari Bagian Pengendalian
Kinerja.

4. Lebih menggerakkan setiap pimpinan masing-masing divisi agar lebih
mendukung dan mensupport kegiatan-kegiatan program Budaya ProCISE,
sehingga tercipta keseragaman waktu pelaksanaan di setiap divisi yaitu 3 kali
seminggu atau lebih.

5. Dalam program budaya ProCISE, perlu diadakan evaluasi tidak hanya kepada
tim implementasi budaya tetapi juga perlu :

e Melakukan survey dengan menyebar kuesioner kepada seluruh karyawan
untuk menilai semua kegiatan yang berjalan, sudah efektif atau belum
serta saran dari karyawan PT PGN (Persero)Tbk untuk pelaksanaan

kegiatan.



